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ABSTRAK 

 
Pengaruh Pemanasan Bahan Bakar Pada Temperatur 45ºC, 50ºC, 55ºC Terhadap Konsumsi Bahan Bakar Motor 

Bensin, Fajar Octavianto, Jln. Perintis Kemerdekaan Kota Kediri, Teknik Mesin, Fakultas Teknik UN PGRI 

Kediri, 2017. Penilitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa tingginya 

konsumsi bahan bakar dan kadar polusi dari kendaraan bermotor pada dasarnya dapat dikendalikan dan 

dikurangi. Salah satu caranya adalah dengan memperbaiki proses pembakaran yang terjadi dengan memanaskan 

bahan bakar terlebih dahulu agar memperoleh konsumsi bahan bakar yang diinginkan. Permasalahan penelitian 

ini adalah (1) Apakah ada pengaruh pemanasan bahan bakar pada temperatur 45ºC, 50ºC, 55ºC pada konsumsi 

bahan bakar motor bakar?. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dan 

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Eksperimen merupakan suatu test atau deretan test untuk melihat 

pengaruh perubahan variabel input dari suatu proses atau sistem terhadap variabel respon atau variabel output 

yang diamati. Hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA secara manual. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 

(1) Berdasarkan data penelitian pada temperatur 45˚C mengkonsumsi bahan bakar jauh lebih banyak dengan 

catatan waktu 1161,48 kg/jam hal ini dikarenakan campuran kurang homogen dari normalnya (campuran 

gemuk). (2) Berdasarkan data penelitian pada temperatur 50˚C mengkonsumsi bahan bakar lebih sedikit 

dibandingkan temperatur 45˚C dengan catatan waktu 509,99 kg/jam hal ini dikarenakan campuran menjadi 

homogen (sama). (3) Berdasarkan data penelitian pada temperatur 55˚C mengkonsumsi bahan bakar paling 

sedikit dibandingkan temperatur sebelumnya dengan catatan waktu 502,23 kg/jam hal ini dikarenakan campuran 

lebih homogen (sama). Berdasarkan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan bahwa untuk mendapatkan 

nilai konsumsi bahan bakar yang lebih sedikit dipilih temperatur yang bisa membuat campuran bahan bakar 

homogen (sama). Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menguji faktor lain yang dapat mempengaruhi 

konsumsi bahan bakar, sehingga konsumsi bahan bakar bisa sedikit mungkin. 

 
Kata Kunci  : variasi temperatur, rpm dan konsumsi. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Semakin bertambahnya kebutuhan 

manusia akan transportasi membuat 

pengguna kendaraan bermotor di 

Indonesia semakin meningkat. Hal 

tersebut akan mengakibatkan makin 

meningkatnya pencemaran lingkungan. 

Pencemaran yang dimaksud yaitu akibat 

dari gas bekas yang keluar dari knalpot 

kendaraan bermotor, dimana dalam gas 

bekas tersebut mengandung unsur-unsur 

yang berbahaya bagi kesehatan serta 

dapat merusak lingkungan. Salah satu 

polutan yang bisa mematikan adalah gas 

karbonmonoksida (CO).  

Bahan bakar minyak yang dihasilkan 

dari fosil memiliki keterbatasan jumlah 

produksi. Pengurangan dan penghapusan 

subsidi bahan bakar minyak membuat 

terjadinya kenaikan harga bahan bakar 

minyak, baik bensin (premium, pertamax, 

dan pertamax plus), ataupun solar yang 

banyak dikonsumsi masyarakat dan 

industri. Dengan pemakaian yang relatif 

tetap, besaran pengeluaran dana 
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pembelian bahan bakar minyak 

meningkat pula sejalan dengan kenaikan 

harga bahan bakar minyak. Maka, upaya 

yang bisa dilakukan adalah melakukan 

penghematan pemakaian bahan bakar. 

Langkah lain adalah meningkatkan 

efisiensi penggunaan bahan bakar, jangan 

sampai ada bahan bakar yang terbuang 

atau lolos dari ruang silinder tanpa 

terbakar sempurna.  

Tingginya konsumsi bahan bakar dan 

kadar polusi dari kendaraan bermotor 

pada dasarnya dapat dikendalikan dan 

dikurangi. Beberapa cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan cara 

memperbaiki proses pembakaran yang 

terjadi di dalam mesin. Menurut Suyanto 

(1989 : 257), proses pembakaran bahan 

bakar di dalam silinder dipengaruhi oleh: 

temperatur, kerapatan campuran, 

komposisi, dan turbulensi yang ada pada 

campuran. Apabila temperatur campuran 

bahan bakar dengan udara naik, maka 

semakin mudah campuran bahan bakar 

dengan udara tersebut untuk terbakar. 

Dengan temperatur yang cukup campuran 

bahan bakar dalam hal ini bensin dengan 

udara akan lebih homogen. 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah diuraikan di atas maka menurut 

Soenarta (1985:22) kesempurnaan proses 

pembakaran bahan bakar di dalam mesin 

akan mempengaruhi konsumsi bahan 

bakar dan kandungan polutan pada gas 

buang. Bahan bakar sebagai elemen dasar 

dalam proses pembakaran memiliki 

peranan penting dalam proses 

pembakaran yang sempurna dalam ruang 

bakar. Dalam penelitian ini adalah 

melakukan suatu percobaan yaitu 

memberikan suatu treatment terhadap 

bahan bakar pertamax plus dengan 

memanaskan bahan bakar tersebut 

melalui pipa yang dipasang pada tabung 

pemanas, sehingga diharapkan 

memperoleh suatu kondisi dimana 

campuran bahan bakar dengan udara 

diharapkan dapat lebih baik sehingga 

bahan bakar dapat terbakar dengan 

sempurna. Proses perlakuan pemanasan 

bahan bakar dilakukan dengan 

memanfaatkan fluida di tabung pemanas 

bahan bakar yaitu dengan membuat 

saluran yang terbuat dari pipa kuningan 

melalui dalam dari tabung yang terisi air 

yang dipanaskan dengan suhu tertentu. 

Kemudian bahan bakar bensin tersebut 

dialirkan melalui pipa kuningan tersebut, 

dengan temperatur yang sudah ditentukan 

yaitu 45ºC, 50ºC, 55ºC. Dari paparan di 

atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “Pengaruh Pemanasan Bahan 

Bakar dengan Temperatur 45ºC, 50ºC, 

55ºC Terhadap Konsumsi Bahan Bakar “. 

 

II. METODE 

Metode penelitian adalah suatu 

rancangan penelitian yang memberikan 

arah bagi pelaksanaan penelitian 

sehingga data yang diperlukan dapat 

terkumpul. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan eksperimen 

(Research Method).  

Menurut Arikunto (2002:4), 

pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan penelitian secara langsung 

pada obyek penelitian. Selanjutnya data 

yang telah dihasilkan tersebut dianalisis 

dengan menggunakan analisis varians. 

Analisis varians (ANOVA) digunakan 

untuk menguji hipotesis yang berkenan 

dengan perbedaan dua mean atau lebih.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Hasil Eksperimen 

Pelaksanaan eksperimen dilakukan 

dengan mengkombinasikan variabel-

variabel proses pemanasan bahan bakar 

pertamax plus terhadap konsumsi bahan 

bakar sesuai rancangan eksperimen 

yang telah ditentukan. Variabel-variabel 

proses meliputi temperatur dan rpm. 

Variabel proses memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap konsumsi 

bahan bakar. Data yang diperoleh 

selama eksperimen ditunjukan pada 

tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil pengukuran konsumsi 

bahan bakar 

 
Sumber: hasil pengukuran pada 

eksperimen 

 

Analisis variansi mensyaratkan 

bahwa residual harus memenuhi tiga 

asumsi, yaitu bersifat identik, 

independen dan berdistribusi normal 

dengan mean nol dengan variansi 

tertentu.  

 

B. Uji Kenormalan 

Uji kenormalan residual dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Hipotesis yang digunakan 

adalah:   

H0: Residual berdistribusi normal 

H1: Residual tidak berdistribusi normal 

H0 ditolak jika p-value lebih kecil dari 

pada  = 0,05. Gambar 4.1 menunjukan 

bahwa dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh: p-value sebesar 0,007 yang 

berarti lebih kecil dari  = 0,05. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak atau residual tidak berdistribusi 

normal. 

 

 

Gambar 4.1 Plot uji distribusi normal 

pada respon konsumsi bahan bakar 

 

C. Uji Identik 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa 

residual tersebar lengkungan disekitar 

harga nol dan membentuk pola tertentu. 

Dengan demikian asumsi residual 

identik tidak terpenuhi. 

 

 
Gambar 4.2 Plot residual konsumsi 

bahan bakar versus fitted values 

 

D. Uji Independen 

Pengujian independen pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan auto correlation function 

(ACF). Berdasarkn plot ACF yang 

ditunjukkan pada gambar 4.3, tidak ada 

nilai ACF pada tiap lag yang keluar dari 

batas interval. Hal ini membuktikan 

bahwa tidak ada korelasi antar residual 

artinya residual bersifat independen. 

 

 
Gambar 4.3 Plot ACF pada respon 

konsumsi bahan bakar 

 

E. Analisis Variabel Proses Terhadap 

Konsumsi Bahan Bakar 

Dengan hipotesis: 
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H0: τ1 = τ2=0 (rata-rata sampel tiap 

perlakuan sama) 

H1: τi0 ( ada perlakuaan yang rata-

ratanya tidak sama) 

Hipotesa awal akan ditolak apabila nilai 

Fhitung melebihi nilai F , a – 1, N – a, dimana 

a adalah banyak replikasi ditiap level 

faktor dan N adalah banyaknya seluruh 

pengamatan. Untuk mendapatkan nilai 

F , a – 1, N – a. Selain menggunakan nilai 

F, kita bisa pula menggunakan p-value. 

Hipotesis awal akan ditolak apabila p-

value kurang dari . Dalam penelitian 

ini  yang dipakai bernilai 5%. 

Penarikan kesimpulan menggunakan p-

value untuk konsumsi bahan bakar. 

Berdasarkan tabel distribusi untuk  F 

(0,05, 2-1, 4-2)  adalah 18,351. Pengambilan 

data dilakukan sebanyak dua kali 

replikasi.  

Analisis variasi (ANOVA) 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel prores yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap konsumsi bahan 

bakar. Analisis variasi (ANOVA) untuk 

konsumsi bahan bakar berdasarkan 

perhitungan dapat dilihat di tabel 4.2. 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Anailis variasi variabel 

proses terhadap konsumsi bahan 

bakar 

 
Nilai Fhitung yang lebih besar dari 

Ftabel menunjukkan bahwa variabel 

proses tersebut mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap konsumsi bahan 

bakar. Hipotesis nol dan hipotesis 

alternatif yang digunakan pada uji 

hipotesis dengan menggunakan 

distribusi F adalah sebagai berikut: 

1. Untuk variabel proses (Temperatur) 

H0 : 1 = 2 

H1 : 1  2 

Kesimpulan: F hitung= 197,20 > F 

(0,05, 2-1,4-2) = 18,351, maka H0 

ditolak, artinya ada pengaruh 

variabel proses temperatur terhadap 

konsumsi bahan bakar, dengan 

tingkat keyakinan 95%. Jadi p-

value temperatur sebesar 0,000 <  

= 0,05, sehingga variabel 

temperatur berpengaruh signifikan 

terhadap konsumsi bahan bakar. 

Berdasarkan uji hipotesis distribusi 

F, maka variabel proses yang 

mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap konsumsi bahan bakar adalah 

temperatur. Kesimpulan pengaruh untuk 

variabel proses terhadap konsumsi 

bahan bakar ditunjukkan pada tabel 4.3 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Kesimpulan pengaruh 

variabel proses terhadap konsumsi 

bahan bakar. 

Sumber Variasi  Kesimpulan 

Temperatur 
Berpengaruh 

signifikan 

 

F. Uji parameter 
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Gambar 4.4 Gambar pengaruh 

masing-masing parameter uji 

terhadap konsumsi bahan bakar 

 

Pada gambar 4.4 dapat dijelaskan 

bahwa: 

1. Temperatur 55ºC dan 50ºC 

mempunyai konsumsi bahan bakar 

lebih rendah dengan berpengaruh 

yang cukup signifikan terhadap 

konsumsi bahan bakar. 

2. Temperatur 45ºC dan tanpa 

pemanasan mempunyai konsumsi 

bahan bakar sangat banyak 

berpengaruh signifikan secara 

statistik terhadap konsumsi bahan 

bakar. 

 

G. Diskusi dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil eksperimen dan 

analisis yang telah dilakukan pada 

penelitian ini maka pengaruh-pengaruh 

dari variabel proses terhadap variabel 

respon adalah sebagai berikut:  

a. Menurut perhitungan dari data yang 

didapat, konsumsi bahan bakar 

terbesar dicapai pada temperatur 

45ºC hal ini dihasilkan dari nilai 

rata-rata konsumsi bahan bakar 

sebesar 1161,48 kg/jam, sedangkan 

konsumsi bahan bakar terkecil 

dicapai pada temperatur 55ºC hal 

ini dihasilkan dari nilai rata-rata 

konsumsi bahan bakar sebesar 

502,23kg/jam, sehingga dari variasi 

temperatur yang megkonsumsi 

bahan bakar lebih besar terjadi 

pada temperatur 45ºC. 

b. Dari pengujian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa semakin besar 

temperatur yang diujikan maka 

konsumsi bahan bakar semakin 

rendah, ini disebabkan karena pada 

kondisi tersebut temperatur 

mengalami proses pencampuran 

bahan bakar dalam hal ini pertamax 

plus dengan udara yang homogen 

(sama) dan disetiap percobaan pada 

variabel temperatur memiliki kadar 

campuran bahan bakar yang 

berbeda dan terlihat dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa konsumsi 

bahan bakar disetiap temperatur 

mengalami penurunan ketika 

variabel temperatur semakin besar, 

ini menujukan terjadinya proses 

pencampuran bahan bakar dengan 

udara semakin seimbang ketika 

temperatur dinaikan dan kualitas 

pembakaran terbaik terjadi pada 

temperatur 55ºC dalam penelitian 

ini. 

c. Berdasarkan uji hipotesis distribusi 

F, maka variabel proses yang 

mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap konsumsi 

bahan bakar adalah temperatur 

karena nilai dari F (hitung) yang 

lebih besar dari F (tabel) sehingga 

proses tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

konsumsi bahan bakar. 

d. Dari pengujian di atas dapat ditarik 

hasil bahwa jika bahan bakar yang 

sebelumnya bertemperatur normal 

jika dipanaskan hingga mencapai 

temperatur 55˚C akan membuat 

temperatur pada bahan bakar akan 

mudah bercampur dengan udara, 

selain itu konsumsi pada bahan 

bakar menjadi lebih sedikit 

dibandingkan dengan bahan bakar 

tanpa pemanasan yang 

mengkonsumsi bahan bakar jauh 

lebih banyak. 

 

 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil eksperimen dan 

analisis yang telah dilakukan, maka 

penelitian yang berjudul pengaruh 

pemanasan bahan bakar pertamax plus 

dengan temperatur 45ºC, 50ºC, 55ºC 

terhadap konsumsi bahan bakar dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan data penelitian 

dihasilkan bahwa pada temperatur 

45˚C mengkonsumsi bahan bakar 

jauh lebih banyak dengan catatan 

waktu yang dihasilkan 1161,48 

kg/jam hal ini dikarenakan 

pencampuran antara bahan bakar 

pertamax plus dengan udara kurang 

seimbang atau perbandingan 

campuran kurang dari normalnya 

(campuran gemuk) yaitu 15:1, ini 

mengakibatkan perbandingan 

menjadi lebih kurus dan berdampak 

pada konsumsi bahan bakar 

menjadi lebih banyak. 

2. Berdasarkan data penelitian 

dihasilkan bahwa pada temperatur 

50˚C mengkonsumsi bahan bakar 

lebih sedikit dibandingkan 

temperatur 45˚C dengan catatan 

waktu yang dihasilkan 509,99 

kg/jam hal ini dikarenakan 

pencampuran antara bahan bakar 

pertamax plus dengan udara 

menjadi seimbang atau 

perbandingan campuran lebih 

homogen (sama) yaitu 15:1, ini 

mengakibatkan perbandingan 

menjadi lebih seimbang dan 

berdampak pada konsumsi bahan 

bakar menjadi lebih sedikit. 

3. Berdasarkan data penelitian yang 

dihasilkan bahwa pada temperatur 

55˚C mengkonsumsi bahan bakar 

paling sedikit dibandingkan 

temperatur 50˚C dan jauh lebih 

sedikit dibandingkan 45˚C dengan 

catatan waktu yang dihasilkan 

502,23 kg/jam hal ini dikarenakan 

pencampuran antara bahan bakar 

pertamax plus dengan udara 

menjadi lebih gemuk atau 

perbandingan campuran lebih 

homogen (sama) yaitu 12-13:1 

dibandingkan dengan normalnya 

pada tenaga maksimum yaitu 15:1, 

ini mengakibatkan perbandingan 

menjadi lebih seimbang dan 

berdampak pada konsumsi bahan 

bakar menjadi meningkat lebih 

sedikit dari uji temperatur 

sebelumnya. 

4. Jadi pada penelitian ini 

menunjukan bahwa ada pengaruh 

pemenasan bahan bakar dengan 

temperatur yang dinaikkan 

terhadap konsumsi bahan bakar. 

 

B. Saran  

Untuk mendapatkan nilai konsumsi 

bahan bakar yang lebih sedikit nilainya 

dipilih temperatur yang bisa membuat 

campuran bahan bakar dan udara 

menjadi lebih homogen (sama). 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

untuk menguji faktor lain yang dapat 

mempengaruhi konsumsi bahan bakar, 

sehingga konsumsi bahan bakar bisa 

seefisien mungkin. 
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